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ABSTRAK 

 

 

Latar Belakang:Keberhasilan pelaksanaan penyelenggaraan makanan di rumah sakit 

berkaitan erat dengan adanya sisa makanan yang menunjukkan kurang optimalnya 

pemberian makanan sehingga kebutuhan gizi pasien tidak tercukupi.Diperoleh data sisa 

makanan pada pasien diabetes mellitus di RSUD Undata tergolong tinggi sebanyak 

50,9%.Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor eksernal yang berhubungan 

dengan terjadinya sisa makanan pada pasien diabetes melitus di RSUD Undata Palu 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

Metode: Jenis penilitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan observasi analitik 

menggunakan desain cross cectional. Sampel dalam penelitian ini adalah semua pasien 

dengan diagnosis diabetes melitus yang dirawat di Ruangan Rawat Inap RSUD Undata 

berjumlah 30 orang, yang diambil secara purposive sampling dengan teknik pengumpulan 

data primer dan sekunder. Analisis data dengan teknik univariat dan bivariat.. 

Hasil Penelitian: Daya terima  makanan (aroma, citarasa,tekstur, kombinasi warna) pasien 

diabetes mellitus terhadap sisa makanan diperoleh nilai P > 0,05, demikian juga sikap 

pramusaji terhadap makanan diperoleh nilai P > 0,05 dan standar porsi makanan terhadap 

sisa makanan diperoleh nilao P >0,05. 

Simpulannya: tidak ada hubungan signifikanantara daya terima, standar porsi, 

jadwal/ketepatan waktu makan, dan sikap pramusaji makanan terhadap sisa makanan 

pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur dan buah pada pasien diabetes mellitus Di RSUD 

Undata Palu Provinsi Sulawesi Tengah 

Saran: perlu adanya ketelitian pada pasien diabetes mellitus yang membawa makanan dari 

luar RS, karena hal ini mempengaruhi terhadap sisa makanan pasien diabetes melitus.  

 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Faktor Eksternal, Sisa Makanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus, juga dikenal sebagai kencing manis, adalah kondisi 

kesehatan di mana seseorang mengalami sejumlah gejala karena tingginya 

kadar gula dalam darah.Hal ini disebabkan oleh kurangnya insulin atau 

resistensi insulin serta gangguan metabolisme di dalam tubuh manusia 

(Perkeni, 2021). Penyakit diabetes melitus merupakan penyakit degeneratif 

yang tiap tahun mengalami peningkatan prevalensi baik di negara maju 

maupun negara berkembang (Purwaningsih et al., 2023). 

Data  dari International Diabetes Federation diketahui prevalensi 

kejadian diabetes melitus mencapai 537 juta orang di seluruh dunia pada 

tahun 2021 dengan rentang usia muali dari 20 hingga 79 tahun. Data diabetes 

melitus menurut Survei Kesehatan Indonesia tahun 2018 didapati sebanyak 

2% penduduk Indonesia berumur di atas 15 tahun mengidap penyakit ini dan 

hasil ini menurun pada tahun 2023 dimana prevalensi DM menjadi sebanyak 

1,7% (Kemenkes, 2023). Provinsi Sulawesi Tengah memiliki data DM pada 

tahun 2023 sebanyak 91.312 jiwa dan mengalami kenaikan sebanyak 19.059 

jiwa pada tahun 2023  (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2023).  

Kenaikan kasus diabetes melitus yang terjadi di Sulawesi Tengah 

sangat diupayakan untuk ditangani dan banyak kabupaten yang sudah berhasil 

dalam menangani permasalahan ini, akan tetapi Kota Palu masih menduduki 

wilayah dengan prevalensi DM tertinggi di Sulawesi Tengah pada tahun 

2023. Berdasarkan data tahun 2023, Kota Palu memiliki jumlah kasus DM 

tercatat sebanyak 21.884 jiwa (Dinas Kesehatan Kota Palu, 2023). Data DM 

di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Undata Proovinsi Sulawesi Tengah 

mencatat sepanjang tahun 2023 sebanyak 715 pasien dan hasil mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2022 sebanyak 424 pasien. Hal ini menjadi 

tantangan terutama bagi tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang tepat untuk pasien DM sehingga dapat memiliki kadar gula 

darah yang normal (Sofie dan Sefrina, 2022).  
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Pelayanan kesehatan di rumah sakit terdiri dari berbagai bagian dan 

salah satunya adalah pelayanan gizi (Adhyka dan Machmud, 2020).Program 

dari pelayanan gizi memiliki tujuan dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

rumah sakit melalui pemberian terapi gizi dan makanan untuk menunjang 

keberhasilan pasien untuk cepat sembuh. Kegiatan pelayanan gizi di rumah 

sakit terdiri dari asuhan gizi rawat inap, asuhan gizi rawat jalan, 

penyelenggaraan makanan, serta penelitian dan pengembangan (Kemenkes 

RI, 2014). 

Penyelenggarraan makanan merupakan kegiatan utama dalam 

Pelayanan Gizi Rumah Sakit (PGRS) dengan tujuan memastikan ketersediaan 

makanan berkualitas baik sesuai dengan kebutuhan gizi, biaya, keamanan, 

dan daya terima pasien pasien untuk mencapai status gizi 

optimal.Keberhasilan pelaksanaan penyelenggaraan makanan di rumah sakit 

berkaitan erat dengan adanya sisa makanan yang menunjukkan kurang 

optimalnya pemberian makanan sehingga kebutuhan gizi pasien tidak 

tercukupi.Sisa makanan adalah indikator utama yang digunakan untuk 

melakukan evaluasi dan alat tolak ukur daya terima serta persepsi seseorang 

terhadap kegiatan penyelenggaraan makanan (Kemenkes RI, 2013). 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 129 Tahun 

2008 Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit menyatakan untuk 

jumlah sisa makanan banyak jika nilai hasilnya mencapai≥ 20% dan sisa 

makanan sedikit jika <20%. Data sisa makanan berdasarkan hasil penelitian 

yang  dilakukan di berbagai rumah sakit Indonesia menunjukkan rata-rata sisa 

makanan bervariasi mulai dari 17% hingga 67% (Nafi’a, 2021). Penelitian 

yang dilakukan di RSUD Gambiran Kota Kediri didapatkan rata-rata sisa 

makanan pasien rawat inpa kelas IIIsebanyak 23% (Dewi dan Ruhana, 

2023).Kemudian, penelitian sisa makanan yang dilakukan di RSUD Teluk 

Kuantan diketahui sisa makanan lunak untuk pasien rawat inap rata-rata 

sebanyak 52% (Oktaviani et al., 2023).Selanjutnya, di Rumah Sakit Umum 

Daerah Bangli didapati sisa makanan rata-rata sebanyak 65% (Septidiantari et 

al., 2022). 
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Hasil pengambilan data awal yang dilakukan di RSUD Undatta Provinsi 

Sulawesi Tengah pada bulan April tahun 2024, didapatkan jumlah sisa 

makanan pada 20 orang pasien dengan diagnosis diabetes melitus sebanyak 

50,9%. Data ini menunjukkan bahwa sisa makanan pada pasien diabetes 

melitus tergolong tinggi karena lebih dari ketetapatan nilai batas sisa 

makanan sebesar ≥ 20%. Pembagian sisa makanan terbagi menjadi kelompok 

makanan pokok (nasi dan bubur) sebesar 46,2%, lauk hewani (ikan bakar, 

ikan woku, ayam panggang) sebesar 45%, lauk nabati (cah tempe, rolade tahu 

kuku, cah tahu) sebesar 46,25%, sayuran (sayur bening) sebesar 76,25%, dan 

buah (pepaya, pisang) sebesar 0%.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi sisa makanan pada 

pasien diabetes melitus di RSUD Undata karena belum pernah dilakukan 

penelitian terkait ini sebelumnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi sisa makanan pada pasien diabetes melitus 

di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini yaitu apakah ada faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

sisa makanan pada pasien Diabetes mellitus di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisisfaktor-

faktor eksternal yang berhubungan dengan sisa makanan pada pasien 

diabetes mellitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ada dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut. 
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a. Menggambarkan faktor eksternal (daya terima, jadwal penyajian, sikap 

dan standar porsi) dengan kejadian sisa makanan pada pasien Diabetes 

melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

b. Menganalisis hubungan faktor eksternal (daya terima, jadwal penyajian, 

sikap dan standar porsi) dengan kejadian sisa makanan pada pasien 

Diabetes melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk digunakan sebagai 

referensi mengenai faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi sisa 

makanan pada pasien Diabetes mellitus di RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah Informasi dan juga wawasan kepada masyarakat 

mengenai faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi sisa makanan pada 

pasien Diabetes mellitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi bagi pelayanan gizi di RSUDUndata Provinsi Sulawesi Tengah 

dalam mengembangkan dan meyempurnakan pelayanan gizi rumah sakit 

terutama pada penyediaan menu pasien untuk mengurangi sisa makanan 

yang terjadi. 
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